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1. Pendahuluan

Etno-STEM memungkinkan guru memadukan teknologi modern dengan nilai-
nilai budaya lokal dalam pembelajaran. Pendekatan ini mengintegrasikan
konsep STEM dengan kearifan lokal, menjadikan pembelajaran lebih relevan
dan kontekstual bagi siswa. Penggunaan teknologi dengan mengintegrasikan
nilai budaya masih menjadi tantangan untuk guru. Pengabdian masyarakat
berupa Lokakarya Implementasi Pembelajaran Berbasis Etno-STEM hadir
sebagai solusi atas kebutuhan akan pentingnya pemahaman dan keterampilan
guru dalam merancang sampai dengan mengelola pembelajaran berbasis Etno-
STEM khususnya di SDN Pemurus Baru 3 Banjarmasin. Pelaksanaan dilakukan
dalam tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Melalui
pelaksanaan lokakarya tersebut terlihat bahwa keaktifan pesertamenunjukkan
adanya reaksi positif dengan tingkat pemahaman materi yang signifikan terlihat
dari hasil pretest dan posttest. Sedangkan peningkatan keterampilan guru dalam
merancang bahan ajar ditujukkan dengan bahan ajar berbasis Etno-STEM yang
telah dibuat oleh guru. Berdasarkan evaluasi terhadap kegiatan pengabdian ini
terlihat peningkatkan kompetensi guru untuk mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran Etno-STEM.

Abstract

Ethno-STEM allows teachers to combine modern technology withlocal cultural values
in learning. This approach integrates STEM concepts with local wisdom, making
learning more relevant and contextual for students. The use of technology by integrating
cultural values is still a challenge for teachers. The Ethno-STEM-Based Learning
Implementation Workshop is here as a solution to the need for the importance of teacher
understanding and skills in designing to managing Ethno-STEM-based learning,
especially at SDN Pemurus Baru 3 Banjarmasin. The implementation was carried out in
three stages, namely planning, implementation, and evaluation. Through the
implementation of the workshop, it was seen that the activeness of the participants
showed a positive reaction witha significant level of understanding of the material as
seen from the results of the pretest and posttest. Meanwhile, the improvement of teacher
skills in designing teaching materials is shown by Ethno-STEM-based teaching materials
that have been made by teachers. Based on the evaluation of activities for this service,

there was an increase in teacher competence to integrate technology in Ethno-STEM
learning.

This is an open accessarticle under the CC-BY-SA license

Sekolah mencerminkan keberagaman dan kompleksitas masyarakat dalam skala yang lebih kecil.

Siswa dari berbagai latar belakang suku, agama, dan tradisi berkumpul, menciptakan ruang yang

penuh interaksi budaya. Sekolah menjadi tempat transfer nilai, norma, dan tradisi, baik yang bersifat
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lokal maupun universal. Integrasi kearifan ke dalam kurikulum sekolah menguatkan pendidikan
yang adil dan berkelanjutan [1]. Setiap siswa membawa identitas budayanya masing-masing, yang
kemudian berinteraksi dengan budaya lain melalui berbagai kegiatan, seperti pembelajaran di kelas
[2]. Hal ini menjadikan sekolah bukan hanya tempat belajar akademik, tetapi juga ruang
pembentukan karakter melalui pembelajaran sosial dan budaya.

Guru memiliki peran strategis sebagai agen budaya yang menjembatani nilai-nilai tradisional
dengan pendidikan modern, sekaligus memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pembelajaran
yang relevan dan menarik. Sebagai agen budaya, guru dapat mengintegrasikan elemen budaya lokal
ke dalam materi ajar, seperti menggunakan cerita rakyat, seni tradisional, atau praktik kearifan lokal
untuk mengajarkan nilai moral dan konsep akademik [3]. Selain itu, tantangan untuk
mengembangkan guru profesional juga mencakup pemahamannya terhadap budaya serta bagaimana
guru merefleksikan dirinya sebagai bagian dari masyarakat [4]. Dengan memadukan budaya dan
teknologi, dapat menguatkan identitas budaya siswa juga mempersiapkan mereka menjadi individu
yang kreatif, toleran, dan adaptif. Siswa dapat mempelajari prinsip-prinsip pembelajaran dengan
mengamati atribut budaya daerah mereka. Pendidikan yang difokuskan pada etika pemanfaatan
teknologi menjadikan siswa tumbuh menjadi generasi yang bertanggung jawab, memiliki kesadaran
menjaga lingkungan, dan memiliki motivasi terhadap mindset problem solving berkelanjutan [5].

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran yang mengakomodasi nilai budaya salah satunya
dapat melalui pendekatan Ethnoscience, Technology, Engineering, and Mathematics (Etno-STEM) [6].
Melalui Etno-STEM memungkinkan guru memadukan teknologi modern dengan nilai-nilai budaya
lokal dalam pembelajaran. Pendekatan ini mengintegrasikan konsep STEM dengan kearifan lokal,
menjadikan pembelajaran lebih relevan dan kontekstual bagi siswa. Pembelajaran Etno-STEM dapat
dimaksimalkan dengan mengintegrasikan sumber belajar yang melibatkan kehidupan sehari-hari [7].
Integrasi budaya dengan pembelajaran STEM menguatkan ikatan emosional siswa sebagai bagian
dari komunitas budaya dengan lingkungannya tumbuh [8]. Penggunaan teknologi dengan
mengintegrasikan nilai budaya masih menjadi tantangan untuk guru. Teknologi seperti gim dapat
digunakan untuk memvisualisasikan budaya serta membuatnya lebih interaktif. Dengan cara ini,
siswa tidak hanya memahami konsep ilmiah, tetapi juga melestarikan dan menghargai budaya lokal

dengan cara menyenangkan.

SDN Pemurus Baru 3 terletak di Kecamatan Banjarmasin Selatan memiliki kondisi budaya yang
heterogen dengan sebagian besar siswanya terdiri dari Etnis Banjar. Secara geografis SDN Pemurus
Baru 3 terletak di lahan basah yang tentunya juga mempengaruhi kondisi pembelajaran, salah
satunya sering terjadi pasang surut. Pembelajaran Etno-STEM dapat menjadi alternatif untuk
mengintegrasikan kondisi lingkungan lahan basah dengan kekayaan budaya, namun terkadang
pembelajaran berbasis lingkungan dan budaya terkadang kurang menarik karena terlalu
mengutamakan aspek informasional namun kurang interaktif. Gamifikasi dapat meningkatakan
keterlibatan siswa pada setiap fase pembelajaran [9]. Integrasi game dalam pembelajaran dapat
memperkaya pengetahuan yang sedang diterima dengan komptensi sebelumnya [10]. Sejalan dengan
hal tersebut, Kepala SDN Pemurus Baru 3 Banjarmasin menegaskan bahwa perlu dilaksanakan
pelatihan atau lokakarya untuk membantu guru menerapkannya dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan, maka perlu dilaksanakan lokakarya
“Implementasi Pembelajaran Berbasis Etno-STEM pada SDN Pemurus Baru 3 Banjarmasin”. Melalui
pelaksanaan lokakarya tersebut diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru untuk
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran Etno-STEM.

2. Metode Pelaksanaan

Program Pengabdian Masyarakat yang dilakukan oleh Tim dosen dari program studi PGSD
Universitas Lambung Mangkurat ini merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk meningkatkan
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pemahaman dan keterampilan guru Sekolah Dasar dalam merancang pembelajaran berbasis Etno-
STEM. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 17 dan 18 Januari 2025 di SDN Pemurus Baru 3
Banjarmasin yang diikuti oleh 16 orang peserta. Metode pengabdian yang dilakukan dengan tujuan
memecahkan permasalahan yang telah ditelusuri sebelumnya dilakukan melalui empat langkah
pemecahan masalah yang terlihat pada Gambar 1 di bawah ini.

Peningkatan
kompetensi guru
dalam
mengintegrasikan
N teknologi dalam
pembelajaran

Y
1 } .
. /Evaluasi ———

no-: M.

N\
(
\_Pelaksanaan

“‘Perencanaan

Gambar 1. Metode Pengabdian

Berdasarkan Gambar 1, pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui tiga tahapan. Pertama, tahap
perencanaan yang berkaitan dengan analisis kebutuhan mitra, penyusunan materi beserta persiapan
alat dan bahan, dan sosialisasi awal kepada sekolah mitra. Kedua, tahap pelaksanaan yang melipu ti
pemaparan materi, demonstrasi, dan pendampingan. Ketiga, tahap evaluasi dimana tim melakukan
evaluasi terhadap tingkat keaktifan guru dalam proses pelatihan dan tingkat pemahaman guru
terhadap materi yang diberikan.

3. Hasil dan Pembahasan

Implementasi Etno-STEM di SDN Pemurus Baru 3 merupakan langkah inovatif untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami konsep sains, teknologi, teknik, dan
matematika (STEM) yang terintegrasi dengan nilai-nilai budaya lokal. Program ini melibatkan
pengembangan media pembelajaran EtnoSIMBA, sebuah aplikasi website interaktif berbentuk
permainan sederhana yang menarik dan edukatif. EtnoSIMBA mencakup tiga topik pokok, yaitu
siklus air, kebudayaan Banjar dan geometri, yang disesuaikan dengan kurikulum kelas 5 Sekolah
Dasar. Media ini menghubungkan konsep STEM dengan elemen latihan soal, ilustrasi, permainan dan
penilaian, serta didukung oleh teknologi presentasi multimedia untuk pembelajaran interaktif.
Melalui implementasi ini, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep Etno-STEM pada
guru sehingga dapat diaplikasikan dalam pembelajaran.
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Gambar 2. Pelaksanaan Workshop Pembelajaran Berbasis Etno-STEM

Kegiatan dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 17 dan 18 Januari 2025 di
SDN Pemurus Baru 3 Banjarmasin. Pada pertemua pertama, acara bimbingan teknis diisi dengan
sosialisasi kegiatan PKM, analisis kebutuhan, pemaparan secara garis besar latar belakang, maksud
dan tujuan PKM yang disampaikan oleh ketua Tim PKM, yaitu: Bagus Aulia Iskandar, M.Pd.
Pemaparan secara garis besar bertujuan agar para peserta memperoleh gambaran awal gagasan
diadakannya kegiatan PKM ini dan juga mengetahui maksud, tujuan, serta manfaat PKM bagi
pengembangan wawasan para guru, khususnya terkait dengan merancang pembelajaran berbasis

literasi digital.

Pertemuan kedua berupa pemaparan materi dari para narasumber dan pendampingan yang
dibantu oleh beberapa mahasiswa dan pemateri mulai pukul, dengan jumlah peserta yang hadir
untuk setiap pertemuan berjumlah 16 orang peserta. Sebelum pemaparan materi dimulai, para guru
melakukan pretest terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk melihat kemampuan awal guru
mengenai hakikat Etno-STEM dalam pembelajaran.

Pelaksanaan workshop dilaksanakan secara tatap muka terlihat pada Gambar 3 dan Gambear 4 di
atas. Adapun kegiatan yang dilakukan pada hari kedua adalah Pemaparan Materi dari para
narasumber, dimana materi pertama mengusung tema “Konsep Dasar Etno-STEM”, kemudian
dilanjutkan materi kedua dengan tema “Implementasi Pembelajaran Berbasis Etno-STEM”. Melalui
penyampaian semua materi tersebut secara berturut-turut, diharapkan peserta pelatihan memperoleh
pengetahuan yang utuh, komperhensif, dan lengkap mengenai bagaimana tantangan sekolah dalam
mempersiapkan tantangan Digitalisasi Pendidikan di Era Society 5.0 yang kemudian dapat
memahami pula bagaimana urgensi pembelajaran berbasis Etno-STEM, terkahir melalui pemaparan
materi pada kegiatan ini diharapkan guru tahu pentingnya dalam mempersiapkan dan merancang

Gambear 3. Praktik Pembuatan Bahan Ajar Berbasis Etno-STEM

Setelah pemaparan materi utama, kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan praktik pembuatan
bahan ajar berbasis Etno-STEM. Praktik dilaksanakan oleh 16 peserta workshop dengan
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memanfaatkan website gimkitcom. Pada pelaksanaannya, peserta diarahkan untuk merancang
evaluasi pembelajaran yang berbasis game dengan konteks materi seputar Budaya Banjar, sehingga
mencerminkan kegiatan berbasis Etno-STEM.

Pada kegiatan pelatihan ini dilaksanakan penilaian yang berkaitan dengan keaktifan peserta dan
tingkat pemahaman peserta terhadap materi Etno-STEM melalui pelaksanaan pretest dan posttest.
Adapun hasil pretest disajikan pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Pretest Pemahaman Etno-STEM dalam Pembelajaran

. Tes Awal X X
No Pemerolehan Nilai f) %) Interpretasi Keberhasilan
1 76 - 100 2 12,5% Baik Sekali
2 66 -75 3 18,75% Baik
3 55 -65 8 50% Cukup
4 <56 3 18,75% Kurang
Jumlah 16 100%

Tabel 1 menunjukkan hasil pengetahuan pemahaman awal guru terhadap pembelajaran berbasis
Etno-STEM. Berdasarkan Tabel 1 terlihat sebanyak 2 orang (12,5%) mendapatkan interpretasi
keberhasilan baik sekali, sebanyak 3 orang (18,75%) mendapatkan interpretasi keberhasilan baik,
sebanyak 8 orang (50%) mendapatkan interpretasi keberhasilan cukup, dan sebanyak 3 orang (18,75 %)
mendapatkan interpretasi keberhasilan kurang.

Tabel 2. Hasil Penilaian Sikap Keaktifan Peserta Kegiatan

Kriteria Rerata (%)
No Aspek . .
Ya Tidak Ya Tidak
1 Memperhatikan penjelasan narasumber 16 - 100% -
Mencatat penjelasan narasumber 14 2 87,5% 12,5%
3 Aktif bertanya/menjawab 10 6 62,5% 37,5%

Tabel 2 merupakan hasil sikap keaktifan peserta dalam kegiatan bimbingan teknis yang terdiri
dari tiga aspek yang diobservasi yaitu aspek memperhatikan penjelasan narasumber, mencatat
penjelasan narasumber, dan aktif bertanya/menjawab. Aspek yang pertama diperoleh semua peserta
atau 16 orang (100%) yang memperhatikan penjelasan narasumber. Aspek yang kedua diperoleh 14
orang (87,5%) yang mencatat penjelasan narasumber dan 2 orang (12,5%) yang tidak. Kemudian aspek
yang ketiga diperoleh 10 orang (62,5%) yang aktif bertanya/menjawab.

Efektivitas keberhasilan dari kegiatan berdasarkan hasil posttest, hal ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat pemahaman guru terhadap materi yang telah disampaikan. Soal yang diberikan
kepada guru mengenai penerapan dan perancangan pembelajaran berbasis Etno-STEM. Soal disajikan
dalam bentuk google form dan dikirim melalui link, sehingga memudahkan guru dalam
mengerjakannya. Adapun hasil posttest pada kegiatan PKM inisebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Posttest Pemahaman Etno-STEM dalam Pembelajaran

No Pemerolehan Nilai Tes Awal Interpretasi Keberhasilan
() (o)
1 76 - 100 14 87,5 Baik Sekali
2 66 - 75 2 12,5 Baik
3 55 - 65 0 - Cukup
4 <56 0 - Kurang
Jumlah 16 100%

Tabel 3 menunjukkan hasil akhir pemahaman guru terhadap pembelajaran berbasis Etno-STEM.
Berdasarkan Tabel 3 terlihat sebanyak 14 orang (87,5%) yang mendapatkan interpretasi keberhasilan
baik sekali, sebanyak 2 orang (12,5%) yang mendapatkan interpretasi keberhasilan baik, dan tidak ada
yang mendapatkan interpretasi keberhasilan cukup maupun kurang,.
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Gambar 4. Diagram Perbandingan Pretest dan Posttest Pemahaman Guru Terhadap Etno-STEM

Melalui Gambar 4 menunjukkan diagram perbandingan dan juga peningkatan antara hasil
pretest dan posttest dalam hal memahami materi pembelajaran berbasis Etno-STEM yaitu nilai
dengan interpretasi baik sekali terdapat peningkatan sebanyak 12 orang. Nilai dengan interpretasi
baik terdapat pengurangan sebanyak 1 orang. Nilai dengan interpretasi cukup terdapat pengurangan
sebanyak 8 orang, dan nilai dengan interpretasi kurang terdapat pengurangan sebanyak 3 orang.

Berdasarkan pelaksanaan pengabdian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
pembelajaran berbasis Etno-STEM memerlukan pemahaman dan keterampilan guru yang memadai
untuk dapat mengintegrasikan budaya dan kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran [11]. Guru
perlu memahami budaya dan kearifan lokal yang ada di daerahnya untuk dapat mengintegrasikan
nilai-nilai tersebut ke dalam pembelajaran. Guru juga dapat meningkatkan kesadaran budaya dan
kearifan lokal mereka sendiri, sehingga mereka dapat menjadi lebih efektif dalam mengajar dan

membimbing siswa.

Dengan pemahaman yang baik tentang budaya dan kearifan lokal, guru dapat mengembangkan
kurikulum yang berbasis Etno-STEM dan membuat pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan
siswa dan masyarakat lokal. Hal ini dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar,
serta membuat mereka lebih siap untuk menghadapi tantangan di masa depan [12]. Keterampilan
guru dalam mengintegrasikan budaya dan kearifan lokal ke dalam pembelajaran STEM juga sangat
penting. Guru perlu memiliki keterampilan untuk menggunakan metode pembelajaran yang inovatif
dan berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran [13]. Dengan demikian, siswa
dapat lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan memahamikonsep STEM dengan lebih baik.

Pemahaman dan keterampilan guru yang memadai terhadap pembelajaran berbasis Etno-STEM
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan membuat siswa lebih siap untuk menghadapi
tantangan di masa depan. Pembelajaran berbasis Etno-STEM juga dapat meningkatkan kesadaran
budaya dan kearifan lokal di kalangan siswa, sehingga mereka dapat memahami dan menghargai
budaya dan kearifan lokal yang ada di daerahnya [14]. Dengan demikian, siswa dapat menjadi lebih
kompeten dan siap untuk bersaing di era global serta dapat mengembangkan solusi yang lebih
kontekstual danrelevan dengan kebutuhan masyarakat.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berupa workshop implementasi pembelajaran berbasis
Etmo-STEM ini berhasil memberikan pemahaman dan pengetahuan yang baru bagi para guru
mengenai bagaimana merancang pembelajaran yang inovatif berbasis Etno-STEM. Kegiatan ini juga
memberikan pengalaman langsung kepada para guru dalam membuat bahan ajar berbasis Etno-
STEM. Keaktifan peserta pada kegiatan pelatihan ini menunjukkan adanya reaksi positif dengan
tingkat pemahaman materi yang signifikan terlihat dari hasil pretest dan posttest. Sedangkan
peningkatan keterampilan guru dalam merancang bahan ajar ditujukkan dengan bahan ajar berbasis
Etno-STEM yang telah dibuat oleh guru.
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